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Abstract 
 
In the current era, laptops have become important electronic devices in various 
activities. However, excessive use and the habit of charging while using it can affect the 
performance and stability of the laptop battery. This research uses a qualitative 
descriptive approach with interview methods and literature studies to analyze the 
impact of charging during use on battery performance and stability. The results of 
interviews with technicians show that battery damage often occurs due to overcharging 
or heavy use when charging. Factors such as Cycle Count Limit, State of Charge, Depth of 
Discharge, temperature, and voltage also affect battery performance. Preventing battery 
damage can be done by managing battery charging wisely, avoiding excessive 
temperatures, using a charger according to specifications, and removing the battery 
during heavy use. With this understanding, it is hoped that users can extend the service 
life and maintain laptop battery performance more effectively. 
 
Keywords: Battery Damage; State of Charge; Laptop Performance. 
 
1. Introduction  
 
Pada zaman sekarang ini laptop telah menjadi salah satu perangkat elektronik yang 
digunakan dalam hal seperti bekerja ataupun aktivitas lainnya. Penggunaan laptop yang 
terlalu intens dalam berbagai hal ini tentu saja akan mempengaruhi kinerja dari laptop 
itu sendiri. Terutama jika laptop dilakukan pengisian daya ketika dipakai atau 
menyimpan terlalu banyak data dan membuat kinerjanya menjadi lebih berat dan 
lambat. Salah satu dampak pemakaian laptop yang terlalu sering ini dapat memengaruhi 
satu komponen yang penting yaitu baterai [1]. 

Baterai ini merupakan komponen penting dalam laptop yang memungkinkan pengguna 
untuk bekerja secara mobile tanpa terikat pada sumber daya listrik. Namun, seiring 
waktu dan penggunaan, performa dan stabilitas baterai dapat menurun. Salah satu 
faktor yang dapat memengaruhi hal tersebut adalah kebiasaan pengecasan ketika laptop 
sedang digunakan. Seperti halnya pada komponen elektronik lain pada umumnya seperti 
handphone, baterai pada laptop juga memiliki peran penting. Daya pada baterai yang 
mudah terkuras, tentu saja akan membuat pengguna mengharuskan mengisi ulang 
berkali-kali. Performa dan stabilitas baterai pada laptop menjadi hal yang sering di 
perhatikan terutama bagi para penggunanya. Salah satu faktor yang memiliki dampak 
signifikan terhadap performa dan stabilitas baterai pada laptop adalah proses 
pengecasan atau pengisian daya [2]. 

Pengecasan atau pengisian daya menjadi suatu proses penting yang perlu diperhatikan 
dengan cermat. Proses ini melibatkan transfer energi dari sumber daya eksternal ke 
dalam baterai laptop, yang kemudian digunakan untuk mendukung operasional 
perangkat selama penggunaan. Namun, terdapat kompleksitas dalam dampak yang 
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mungkin ditimbulkan oleh pengecasan terhadap performa dan stabilitas baterai. Dalam 
hal ini, penting untuk menggaris bawahi bahwa pengecasan yang tidak tepat dapat 
mengakibatkan sejumlah konsekuensi negatif. Di antaranya adalah penurunan kapasitas 
baterai, penurunan performa laptop atau baterai itu sendiri, serta penurunan umur 
pakai baterai secara keseluruhan. Seiring berjalan nya waktu dalam penggunaan laptop 
yang terus menerus dilakukan pengisian daya ketika pemakaian, hal ini dapat 
mengurangi efisiensi energi dan membatasi mobilitas pengguna [2]. 

Mengenai dampak dari pengisian daya ketika pemakaian yang dapat mempengaruhi 
pada performa dan stabilitas baterai laptop secara lebih mendalam, diperlukan sebuah 
analisis yang komprehensif. Analisis pada hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan 
gabungan antara wawancara dengan para ahli teknisi, pengguna laptop, dan studi 
literatur yang mendalam mengenai topik ini. Dalam wawancara dengan para teknisi 
laptop dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor apa saja yang perlu 
dipertimbangkan dalam proses pengisian daya, seperti arus pengisian, suhu, dan 
algoritma pengaturan daya. Selain itu, pengalaman lapangan para pengguna laptop juga 
dapat menjadi sumber informasi berharga mengenai tantangan yang mereka hadapi 
dalam menjaga performa dan stabilitas baterai saat penggunaan sehari-hari. Selain itu, 
studi literatur juga berperan penting dalam menyusun pemahaman yang komprehensif 
ini. Tinjauan terhadap publikasi ilmiah, jurnal, dan laporan riset sebelumnya dapat 
mengungkapkan temuan-temuan signifikan mengenai efek pengisian daya terhadap 
baterai laptop. Dalam hal ini, sehingga dapat mengidentifikasi permasalahn 
perbandingan antara metode pengecasan, serta rekomendasi praktisi ahli untuk 
menjaga performa dan stabilitas baterai pada laptop [3]. 

Dengan memahami dampak pengecasan terhadap performa dan stabilitas baterai pada 
laptop, hal ini dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk menjaga kinerja 
optimal perangkat laptop, dan memperpanjang masa pakai baterai dan mengoptimalkan 
pengalaman penggunaan laptop secara keseluruhan. Dengan menyatukan hasil 
wawancara dan studi literatur, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman 
dan kontribusi yang berharga dalam memahami kompleksitas hubungan antara 
pengisian daya, performa, dan stabilitas baterai pada laptop. Dengan hal ini diharapkan 
dapat memberikan panduan yang berguna bagi pengguna laptop dalam memaksimalkan 
pengalaman penggunaan laptop yang efisien dan dapat membuat performa baterai tidak 
menurun secara signifikan. 

 
2. Material and methods 
 
Metode penelitian adalah suatu prosedur ilmiah yang digunakan untuk memperoleh 
data dengan maksud dan manfaat tertentu. Ada empat konsep kunci yang penting untuk 
dipahami: pendekatan ilmiah, pengumpulan data, tujuan, dan kegunaan. Pendekatan 
ilmiah menandakan bahwa penelitian tersebut berdasarkan prinsip-prinsip keilmuan 
yang bersifat rasional, empiris, dan sistematis. Rasionalitas menegaskan bahwa 
penelitian dilakukan dengan cara yang masuk akal dan dapat dipahami melalui 
penalaran manusia. Empiris mengindikasikan bahwa proses penelitian dapat diamati 
oleh indera manusia, memungkinkan orang lain untuk memahami metode yang 
digunakan. Sementara itu, sistematis merujuk pada penggunaan langkah-langkah logis 
dalam proses penelitian [4]. 

Jenis penelitian yang digunakan pada artikel jurnal ini yaitu dengan metode deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu masalah dengan 
berdasarkan fakta hasil wawancara, observasi secara langsung, dan studi literatur yang 
bersinggungan dengan masalah yang diangkat. Data yang digunakan dalam objek 
penelitian ini yaitu data yang dikumpulkan dengan cara wawancara dan studi literatur. 
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Menurut Sugiyono, wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 
ketika peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang perlu diteliti, serta untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai sudut pandang responden. Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan antara penulis dengan beberapa teknisi di toko reparasi komputer yang ada di 
kota Karawang dan Bekasi dengan membahas permasalahan mengenai dampak dari 
pengisian baterai laptop ketika dipakai terhadap baterai laptop itu sendiri [4]. 

Pengambilan data selanjutnya yaitu dengan cara studi literatur. Menurut Danial dan 
Warsiah, studi literatur adalah jenis penelitian di mana peneliti mengumpulkan berbagai 
sumber seperti buku, majalah, dan lain sebagainya yang relevan dengan masalah dan 
tujuan penelitian [5]. Studi literatur dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data dari artikel jurnal, website, dan sumber-sumber lain yang 
membahas tentang permasalahan baterai pada laptop. Data yang diambil dari hasil 
wawancara dan studi literatur kemudian akan dianalisis oleh penulis sebagai dasaran 
dari pembahasan penelitian ini. 

 
3. Results and discussion  
 
3.1 Research Results 
 
Dalam hasil penelitian yang telah kami dapatkan melalui metode wawancara dengan 
beberapa teknisi dan juga individu terkait masalah yang sering terjadi pada laptop dan 
selalu mendapat perhatian lebih dari teknisi untuk memberikan pelayanan dalam 
service laptop yaitu bermacam-macam, Dimana data yang telah kami ambil dari 6 orang 
teknisi berjenis kelamin Laki-laki dalam rentang umur 19 – 27 tahun yang berdomisili di 
Karawang dan Bekasi telah memberikan pernyataan terkait masalah yang sering terjadi 
dan telah sering ditangani dalam perbaikannya serta dalam reparasi laptop. Berikut 
adalah hasil dari wawancara tersebut. 

Tabel 1: Hasil Wawancara 

Jenis 
Kelamin 

Kabupaten/Kota Umur Perbaikan dan Kerusakan 
Terbanyak Pada Laptop 

Laki-laki Kota Bekasi 19 tahun Kebocoran pada baterai laptop 

Laki-laki Kota Bekasi 22 tahun Kebocoran pada baterai laptop 

Laki-laki Kabupaten Bekasi 26 tahun Performa Laptop yang 
berkurang 

Laki-laki Kabupaten Karawang 27 tahun LCD pada laptop 

Laki-laki Kabupaten Karawang 22 tahun Baterai tidak terdeteksi 

Laki-laki Kabupaten Karawang 25 tahun Penggantian baterai laptop 
yang rusak 

 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, kerusakan terbanyak dan banyak ditangani oleh 4 
dari 6 orang teknisi laptop atau komputer terjadi pada baterai laptop. Dalam hal ini kami 
mendapatkan informasi dari pertanyaan yang telah kami tanyakan kepada para teknisi 
mengenai penyebab terjadi kerusakan pada baterai laptop yang telah diidentifikasi oleh 
para teknisi yang telah kami wawancarai. Penyebab mengenai kerusakan pada baterai 
tersebut dapat diuraikan dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2: Hasil Wawancara Permasalahan Baterai Laptop 

Jenis 
Kelamin 

Kabupaten
/Kota 

Umur Jenis 
Kerusakan 
atau Gejala 

Penyebab 
Terjadinya 
Kerusakan 

pada Baterai 
Laptop 

Solusi 

Laki-laki Kota Bekasi 19 
Tahun 

Baterai tidak 
mengisi daya 

Akibat 
pengisian daya 
pada laptop 

yang berlebihan 
ketika 

ditinggalkan 
saat pengisian 

Mengganti 
baterai 

Laki-laki Kabupaten 
Karawang 

22 
Tahun 

Baterai tidak 
terdeteksi 

Akibat 
penggunaan 
laptop yang 
terlalu sering 

ketika pengisian 
daya dilakukan 

Mengganti 
baterai 

Laki-laki Kabupaten 
Karawang 

26 
Tahun 

Baterai cepat 
habis 

Akibat 
kebiasaan 

bermain game 
dan 

penggunaan 
yang berlebihan 
pada laptop 
ketika sedang 
pengisian daya 

Tidak 
menggunakan 
baterai ketika 

bermain 
game atau 

menjalankan 
software yang 

berat 

Laki-laki Kabupaten 
Karawang 

25 
Tahun 

Baterai tidak 
mengisi daya 

Akibat 
pemakaian 
laptop yang 
sudah lama 

Mengganti 
baterai 

 
Berdasarkan Tabel II, penyebab dari kerusakan pada baterai yaitu dipengaruhi oleh 
pengisian daya pada laptop ketika sedang digunakan. Terlalu sering melakukan hal 
tersebut dapat mempengaruhi terhadap ketahanan baterai ataupun performa dan 
stabilitas pada baterai laptop. 

3.2 Research Discussion 
 
Dari Tabel II yaitu tentang hasil wawancara terkait permasalahan baterai pada laptop, 
didapatkan banyak kasus yaitu baterai yang tidak mengisi daya ketika pengecasan 
dilakukan atau juga baterai yang terdeteksi. Permasalahan tersebut umumnya disebut 
dengan kebocoran pada baterai laptop, yaitu kondisi ketika baterai laptop sudah tidak 
layak digunakan karena meskipun dilakukan pengecasan tidak akan menambahkan daya 
pada baterai tersebut. Hasil wawancara kepada teknisi komputer/laptop tentang 
permasalahan kecocoran pada baterai laptop menyampaikan solusinya untuk hal 
tersebut. Menurut para teknisi, solusi untuk kebocoran laptop itu sendiri ialah harus 
mengganti baterai laptop. Hal tersebut dikarenakan baterai yang sudah rusak memang 
tidak bisa diperbaiki kembali, tidak seperti komponen laptop yang lain. Sedangkan untuk 
kasus baterai cepat habis adalah gejala atau pertanda bahwa performa baterai laptop 
sudah menurun. Nantinya jika performa atau stabilitas laptop tersebut terus menurun, 
akan mengakibatkan kebocoran juga pada baterai laptop tersebut. Untuk solusi dari 
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performa laptop yang menurun menurut para teknisi yaitu agar melepas baterai ketika 
bermain game atau menjalankan software yang berat. Solusi tersebut juga menjadi 
tindak pencegahan saja agar kualitas baterai laptop tidak menurun secara signifikan dan 
masih dapat digunakan untuk ke depannya. 

Penyebab dari kebocoran baterai laptop bukan hanya penggunaan ketika pengecasan 
saja, namun ada beberapa hal lain yang menjadi faktor penyebab kebocoran atau drop 
pada laptop, yaitu: 

1. Cycle Count Limit 
Faktor yang dapat menyebabkan penurunan kinerja baterai laptop salah satunya 
adalah faktor alami. Oleh karena itu, pengguna tidak memiliki kendali atas batasan 
performa yang sudah ditetapkan pada laptop. Cycle count merujuk pada proses 
penggunaan baterai dari kondisi penuh hingga habis, kemudian diisi kembali hingga 
penuh. Satu siklus dihitung sebagai satu kali pengisian dan pembongkaran daya 
baterai. Meskipun tidak harus terjadi dalam satu sesi, misalnya, pengisian hari ini 
dan pembongkaran beberapa hari kemudian tetap dihitung sebagai satu siklus. 

Semua baterai lithium-ion memiliki batasan cycle count tertentu sebelum 
mengalami penurunan kinerja atau kapasitas. Batasan ini berbeda-beda tergantung 
pada produsen dan jenis baterai. Secara umum, baterai laptop memiliki cycle count 
antara 300 hingga 500, walaupun laptop Apple diklaim dapat mencapai 1000 cycle 
count. Intinya, sering melakukan pengisian dan pembongkaran daya akan 
mempercepat penuaan baterai laptop. Ketika cycle count mencapai batas yang 
ditetapkan oleh produsen, kapasitas baterai dapat turun hingga 80 persen dan terus 
menurun. Oleh karena itu, disarankan untuk tidak selalu mengisi daya hingga penuh 
dan kemudian mengosongkan baterai secara total, karena hal ini akan mempercepat 
penuaan baterai [6]. 

2. State of Charge (SoC) 
State of Charge (SoC) adalah pengukuran jumlah daya yang ada pada baterai. SoC 
didefinisikan sebagai rasio kapasitas baterai saat ini dengan kapasitas nominalnya 
setelah jangka waktu penggunaan atau penyimpanan jangka panjang, SoC juga 
menunjukkan jumlah daya maksimum yang dapat disimpan dalam baterai. SoC 
dinyatakan dalam persentase. Sebagai contoh ketika baterai laptop berada pada 0%, 
maka daya pada baterai sudah habis atau tidak ada daya sama sekali pada baterai 
tersebut. Berbeda dengan SoC menunjukkan hasil 100%, maka artinya baterai 
sudah terisi penuh [7].  

3. Depth of Discharge (DoD) 
Depth of Discharge (DoD) baterai adalah persentase dari kapasitas total baterai yang 
telah digunakan relatif terhadap kapasitas keseluruhan baterai. DoD didefinisikan 
sebagai jumlah kapasitas yang telah dikeluarkan dari baterai yang telah diisi penuh, 
dibagi dengan kapasitas nominal baterai. Biasanya, DoD dinyatakan dalam 
persentase. Sebagai contoh, jika sebuah baterai 100 Ah dikosongkan selama 20 
menit dengan arus 50 A, DoD-nya adalah  

(50 ×
20
60)

100
 =  16,7% 

Contoh kasus dalam hal baterai laptop yaitu pengecasan baterai laptop dengan 
spesifikasi yang sama (cycle count sama) ketika 20% akan memiliki DoD yang lebih 
tinggi dibandingkan pengecasan baterai ketika 60%. Hal tersebut akan 
mengakibatkan perbedaan pengaruh terhadap performa dan daya tahan baterai 
laptop. Semakin tinggi sisa power baterai ketika pengecasan, maka semakin kecil 
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tingkat DoD baterai tersebut, dan semakin kecil pula penurunan daya tahan baterai 
[8]. 

4. Suhu (Temperature) 
Hampir semua perangkat elektronik memiliki batas suhu maksimum, termasuk 
baterai laptop. Meskipun panas yang berlebihan tidak akan memengaruhi cycle 
count yang telah ditetapkan oleh pabrik, suhu yang terlalu tinggi dapat merusak 
baterai secara langsung. Baterai yang digunakan laptop pada umumnya adalah 
Lithium-Ion Batteries (LIBs) Kisaran suhu pengoperasian LIB yang optimal 
umumnya dibatasi pada 15–35 °C. Suhu tinggi di luar batas ini akan mempengaruhi 
kinerja dan dapat menyebabkan perubahan permanen atau kerusakan pada LIBs. 
Kondisi suhu tinggi mempercepat penuaan termal dan dapat memperpendek umur 
LIBs. Dengan stimulasi suhu tinggi, reaksi eksotermik terpicu dan menghasilkan 
lebih banyak panas, sehingga menyebabkan peningkatan suhu lebih lanjut. 
Peningkatan suhu panas yang tidak terkendali akan mengakibatkan pelepasan 
panas (thermal runaway) [9]. 

5. Tegangan (Voltage) 
Tiap baterai laptop memiliki standar tegangan yang bervariasi. Sehubungan dengan 
ini, masing-masing laptop juga membutuhkan charger yang sesuai. Itulah sebabnya 
penting untuk menggunakan charger yang cocok dengan jenis laptop yang 
digunakan. Charger yang berbeda-beda juga diproduksi oleh pabrikan yang 
berbeda, dan kemungkinan besar memiliki tegangan yang beragam, meskipun 
diklaim cocok untuk laptop yang sama.  Jika tegangan charger laptop di bawah 
standar baterai, maka penggunaan charger tersebut cenderung lebih aman. Namun, 
jika tegangannya lebih tinggi, dapat membahayakan laptop dan menyebabkan 
kerusakan. Oleh karena itu, sebaiknya menggunakan charger asli yang disertakan 
dengan laptop saat membelinya [6]. 

Permasalahan dalam baterai laptop tersebut dapat dihindari atau dicegah dengan 
beberapa hal yang bisa dilakukan oleh pengguna laptop yaitu: 

1. Tidak melakukan Charge Discharge (CdC) 
Charge Discharge (CdC), merujuk pada proses di mana pengguna mencabut adaptor 
setelah baterai terisi penuh, dan kemudian memasangnya kembali ketika baterai 
habis. Tindakan ini mempercepat penggunaan siklus baterai dan mengurangi 
backup time battery. 

2. Berhenti membiarkan baterai laptop terpasang begitu saja 
Jika pengguna tidak akan menggunakan laptop selama lebih dari satu minggu, 

copotlah baterainya dan pastikan bahwa daya pada baterai masih tersisa 40% 

hingga 50%. 

3. Tidak boleh terlalu sering mencabut baterai 
Baterai laptop memiliki fungsi yang mirip dengan sumber daya listrik tidak terputus 
(UPS) pada PC desktop. Oleh karena itu, baterai laptop sangat penting untuk 
komponen laptop apabila terjadi gangguan listrik. Terlalu sering mencabut baterai 
laptop dan ketika listrik mati, laptop akan otomati mati juga yang berisiko merusak 
komponen laptop yang lain. 

4. Jangan Isi penuh baterai laptop menggunakan laptop hingga baterai habis 

Perilaku mengisi penuh laptop dan menghabiskan daya laptop akan membuat cycle 
count laptop terus berkurang secara signifikan. Hal yang perlu dilakukan adalah 
membatasi minimal pengisian laptop pada level 20% atau 30% dan mengisi laptop 
hanya mencapai 80%. 
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4. Conclusion  
 
Berdasarkan hasil serta pembahasan yang dilakukan melalui hasil wawancara tersebut 
dengan para teknisi komputer atau laptop yang berkaitan dengan permasalahan pada 
baterai laptop, dapat diambil kesimpulan bahwa kebocoran pada baterai laptop itu 
sendiri biasanya disebabkan oleh kerusakan yang tidak dapat diperbaiki kembali, 
sehingga hal ini terdapat solusi yang utama dalam memecahkan sebuah permasalahan 
ini yaitu menggangti komponen baterai yang telah rusak tersebut. 

Pada performa atau stabilitas laptop yang menurut, hal ini dapat menjadi pertanda 
bahwa baterai laptop akan mengalami kebocoran, dan dapat di ditemukan solusi dalam 
mencegah dalam hal penurunan kualitas baterai pada laptop ini ialah dengan melepas 
baterai saat menggunakan aplikasi atau permainan yang berat, namun dapat pula 
dicegah dengan cara tidak digunakannya laptop Ketika pengisian daya dilakukan. 

Melalui studi kasus ataupun pembahasan diatas dapat diidentifikasi beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja dan umur laptop, yaitu Cycle Count Limit itu ialah 
suatu hal dalam penggunaan baterai dari kondisi penuh hingga kosong, dan diisi Kembali 
dapat mempercepat penuaian baterai. Maka dapat disarankan untuk tidak mengisi daya 
terlalu sering sampai keadaan penuh dan mengosongkan baterai secara total. Pada 
faktor lainnya yaitu State of Charge (SoC) ini dapat mengukur jumlah daya yang 
tersimpan dalam baterai, sehingga hal ini dapat memberikan solusi dengan cara 
mempertahankan SoC dalam kisaran optimal dapat membantu menjaga kinerja baterai. 
Lalu selanjutnya Depth of Discharge atau DoD ini mengukur persentase kapasitas baterai 
yang digunakan, maka dapat dicegah dengan menghindari penggunaan baterai hingga 
benar-benar kosong untuk mengurangi penurunan daya tahan baterai.  

Namun suhu yang terlalu tinggi dapat merusak baterai laptop, sehingga idealnya suhu 
operasional baterai harus berada dalam kisaran tertentu untuk menjaga kinerja dan 
umur baterai. Lalu pada tegangan, penggunaan pada pengisian daya yang sesuai dengan 
standar tegangan baterai ini penting untuk mencegah kerusakan pada baterai laptop itu. 
Maka dari itu dapat disimpulkan dalam  mencegah masalah pada baterai laptop, 
pengguna dapat melakukan beberapa langkah pencegahan, seperti mengelola pengisian 
baterai dengan bijak, menghindari penggunaan baterai pada suhu yang berlebihan, dan 
menggunakan pengisian daya atau charger yang sesuai dengan spesifikasi baterai serta 
tidak melakukan pengisian daya ketika pemakaian sedang dilakukan. Selain hal tersebut, 
melepas baterai saat penggunaan berat seperti bermain game juga dapat membantu 
memperpanjang umur baterai. 
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